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Pengabdian Masyarakat, 2017
Bimbingan Teknis Pengolahan Produk Berbasis Pisang di Kabupaten Kaur

RINGKASAN

Tujuan dari kegiatan pengabdian “Bimbingan teknis pelatihan pengolahan produk
berbasis pisang di Kabupaten Kaur” adalah untuk meningkatkan kemampuan dalam
pengolahan produk berbasis pisang, baik cara pengolahan maupun kemasan yang
digunakan. Target khusus dari kegiatan ini diantaranya adalah adanya keinginan peserta
untuk berwirausaha baru di bidang pengolahan pisang.

Metode yang digunakan dalam pencapaian tujuan dan target khusus tersebut adalah
diadakan pelatihan-pelatihan yang meliputi motivasi wirausaha baru, pembuatan kripik
pisang bermutu baik, pengolahan berbagai produk berbasis pisang serta pengemasan
produk yang menarik. Sebelum melakukan kegiatan tersebut dilakukan pengumpulan data
kondisi riil kemudian disusun rencana kegiatan dengan melibatkan semua pemangku
kepentingan, yang kemudian akan dievaluasi apakah kegiatan yang dilaksanakan sudah
sesuai dengan rencana semula.

Kegiatan telah berjalan dengan baik. Sebanyak 17 peserta bimbingan teknis
pengolahan produk berbasis pisang di Kabupaten Kaur semua belum mempunyai usaha.
Setelah pelatihan ini mereka menyatakan telah memiki semangat untuk berwirausaha pada
pengolahan produk berbasis pisang.



BAB 1. PENDAHULUAN
1.1. Analisis Situasi

Kaur adalah sebuah kabupaten di provinsi Bengkulu. Terletak sekitar 250 km dari
ibukota Bengkulu. Kabupaten Kaur dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2003 pada tahun 2003. Kaur sebelumnya merupakan bagian dari Kabupaten
Bengkulu Selatan. Kaur mempunyai luas sebesar 2.369,05 kmz.

Wilayah administrasi Kabupaten Kaur ditetapkan terdiri atas 7 (tujuh) kecamatan
dan 123 (seratus dua puluh tiga) desa serta 3 (tiga) kelurahan. Pada tahun 2005 jumlah
kecamatan dimekarkan menjadi 15 kecamatan dan diikuti juga dengan pemekaran desa
menjadi 153 (seratus lima puluh tiga) desa dan masih dengan 3 (tiga) kelurahan. Dan
sampai dengan tahun 2015, Kabupaten Kaur terdiri dari 15 (lima belas) kecamatan,
dengan 193 (seratus sembilan puluh tiga) desa setelah ditambah dengan hasil
pemekaran desa tahun 2008 dan 3 Kelurahan. Untuk lebih jelasnya secara rinci, baik
luas wilayah per kecamatan, nama kecamatan dan jumlah desanya dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kecamatan di Kabupaten Kaur

No Kecamatan Luas (Ha) Desa Kelurahan Ibukota
Kecamatan

1 Luas 12.849 12 Benua Ratu

2 | Semidang Gumai 46.491 13 Mentiring

3 | Padang Guci Hilir 11.596 9 Gunung Kaya

4 | Lungkang Kule 3.200 9 Sukananti

5 | Muara Sahung 25.600 7 Ulak Lebar

6 | Kelam Tengah 3.584 13 Rigangan 1

7 | Tetap 8.792 12 Tetap

8 | Padang Guci Hulu 37.064 11 Bn. Tambun 2

9 | Tanjung Kemuning 7.291 20 Tj. Kemuning

10 | Kaur Utara 4.980 10 1 Simpang Tiga

11 | Kinal 15.403 14 Gedung Wani

12 | Kaur Tengah 26.40 8 1 Tanjung Iman

13 | Kaur Selatan 9.275 18 1 Bintuhan

14 | Maje 36.104 19 Linau

15 | Nasal 51.992 18 Merpas

Jumlah 236.500 193 3

Sumber : Kabupaten Kaur Dalam Angka 2014



Kabupaten Kaur terletak di sebelah barat pegunungan Bukit Barisan, termasuk
dalam wilayah administrasi provinsi Bengkulu, Indonesia. Berjarak sekitar 250 km dari
ibukota Provinsi Bengkulu memanjang dari dari perbatasan provinsi Lampung ke arah
barat berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Selatan, luas wilayah daratan mencapai
2.365 km? atau 236.500 Ha dan kawasan laut seluas 660,59 km? Kabupaten Kaur
dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2003 pada tahun 2003.
Geaografis Kabupaten Kaur dilihat pada Gambar 1.

Fimma - nama Kecamatan

KABUPATEN BEMGKULU SELATAN
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Gambar 1. Geografis Kabupaten Kaur

Secara astronomis (geografis), Kabupaten Kaur terletak pada posisi 4 derajat 15
menit 8,21 detik sampai 4°derajat 55 menit 27,77 detik Lintang Selatan dan 103 derajat
4 menit 8,76 detik sampai 103 derajat 46 menit 50,12 detik Bujur Timur.

Cakupan wilayah Kabupaten Kaur di sebelah Utara berbatasan langsung
denganKecamatan Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan dan Kabupaten Lahat,
Propinsi Sumatera Selatan, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung
Barat, Propinsi Lampung, Sebelah Barat berbatasan dengan Samudera indonesia,
Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Ogan Komering Ulu Propinsi Sumatera

Selatan.



Kabupaten Kaur memiliki potensi alam yang luar biasa. Kawasan budidaya
pertanian hortikultura di Kabupaten Kaur diarahkan pada penggunaan lahan yang
bersipat campuran. Potensi sumberdaya lahan tanaman pangan dan hortikultura
meliputi lahan sawah dan lahan bukan sawah yang terdiri dari pekarangan, ladang, dan
tegalan/kebun.

Kawasan ini mencakup areal seluas 9.772 hektar yang menyebar di seluruh
kecamatan di wilayah Kabupaten Kaur. Pengembangan budidaya pertanian tanaman
pangan dan hortikultura diarahkan untuk pemanfaatan secara intensif lahan-lahan yang
belum dimanfaatkan dan tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Kaur. Selain itu juga
akan ditetapkan lahan-lahan pertanian tanaman pangan abadi untuk mendukung
ketahanan pangan. Kabupaten Kaur juga memiliki potensi komoditi unggulan berupa
kopi, karet, pisang, kelapa, nira aren, sawit dan lain-lain. Pengembangan kawasan
pertanian pangan dan holtikultura lebih lanjut, mengarah pada kawasan budidaya
tanaman hortikultura dapat dikembangkan pada lahan tegalan dan perkarangan atau
sawah tadah hujan dengan pola tumpang sari atau gilir musim, dengan jenis
hortikultura yang dikembangkan antara lain mengarah pada tanaman sayuran (cabe,
kacang panjang, bayam dan mentimun), palawija (jagung, kacang tanah, ubi kayu dan
ubi jalar) serta buah-buahan (durian, manggis, duku, jeruk, nanas, rambutan dan
pisang).

Pisang adalah salah satu potensi yang tersebar di seluruh kecamatan di Kabupaten
Kaur dan akan dikembangkan baik tanaman maupun hasil produksinya. Potensi pisang
belum semuanya dimanfaatkan dan dikelola dengan baik sehingga dapat berhasil dan
berdayaguna bagi perekonomian masyarakat.

Berbagai tinjauan kebijakan pengembangan sektor pertanian di Kabupaten Kaur,
revitalisasi pertanian melalui pengembangan agroindustri di kawasan pedesaan
merupakan pilihan yang strategis untuk menggerakkan roda perekonomian dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan. Hal ini, dimungkinkan karena penduduk
di wilayah ini umumnya bekerja sebagai petani, sehingga dengan berkembangnya
agroindustri dapat menyerap tenaga kerja dan menghasilkan nilai tambah.

Kabupaten Kaur dihuni sedikitnya 298.176 jiwa. Warga Kaur tersebar di 15
Kecamatan, 191 desa dan 4 kelurahan. Berdasarkan BPS Kaur (2015) jumlah penduduk
Kabupaten Kaur mencapai 115,805 jiwa sebagaimana tertera pada Tabel 2.



Tabel 2. Penduduk Kabupaten Kaur Menurut Kecamatan Tahun 2015

No Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah

1 Nasal 9,023 7,759 16,782
2 Maje 7,676 6,612 14,288
3 Kaur Selatan 8,041 7,819 15,860
4  Tetap 3,055 2,963 6,018
5 Kaur Tengah 2,224 2,241 4,465
6 Luas 2,528 2,404 4,932
7 Muara Sahung 2,968 2,590 5,558
8 Kinal 2,231 2,135 4,366
10 Semidang Gumay 2,812 2,710 5,522
11 Tanjung Kemuning 5,630 5,460 11,090
12 Kelam Tengah 3,213 3,108 6,321
13 Kaur Utara 3,334 3,241 6,575
14  Padang Guci Hilir 1,870 1,815 3,685
15 Lungkang Kule 1,722 1,668 3,390
16 Padang Guci Hulu 3,547 3,406 6,953
17  Kaur 59,875 55,930 115,805

Sumber: BPS Kabupaten Kaur, 2015

Berdasarkan data pada Tabel 2 jumlah penduduk laki-laki berimbang jumlahnya
dengan penduduk perempuan. Dengan demikian, perempuan merupakan sumberdaya
manusia yang potensial sebagai satu pilar penggerak ekonomi keluarga. Namun
permasalahannya, budaya patriarki yang kuat telah menempatkan perempuan pada
posisi yang sulit untuk mendapatkan akses dalam peningkatan kapasitas dirinya.
Kenyataan tersebut menyebabkan perempuan belum mampu memberdayakan dirinya
sebagai penggerak ekonomi bagi keluarga dan masyarakat.

Pendidikan masyarakat juga menjadi masalah tersendiri bagi pembangunan
sumber daya manusia di Kabupaten Kaur. Dinyatakan bahwa pembangunan pendidikan
di Kabupaten Kaur saat ini belum sepenuhnya mampu memenuhi hak-hak dasar warga
Negara. Hal ini disebabkan diantaranya karena kurangnya jumlah tenaga pendidik, juga
belum meratanya penyebaran tenaga pendidik baik secara kualitas maupun kuantitas
serta keterbatasan biaya masyarakatnya. Pendidikan masyarakat yang kurang
menyebabkan kurangnya ilmu pengetahuan sehingga peningkatan perekonomian
berbasis pengelolaan produk berbasis pisang belum berkembang dengan baik.



Pengelolaan produk berbasis pisang yang sudah dilakukan adalah produk keripik
dengan kualitas yang belum baik, misalnya ukuran belum seragam, ketebalan kripik
masih belum baik, kerenyahan dan rasa kurang baik. Dilihat dari jenis produk yang
dihasilkan masih kurang beragam padahal pisang masih dapat diolah menjadi bentuk
yang lain.

Dari sisi kemasan, maka kemasan yang digunakan dari produk-produk yang ada
masih sangat sederhana. Kemasan yang digunakan masih seadanya, hanya memenuhi
persyaratan sebagai wadah suatu produk tetapi belum mengarah kepada kemasan yang
mempunyai daya tarik untuk dibeli, hal ini dimungkinkan karena keterbatasan kemasan
yang ada di Kabupaten kaur. Sehingga kemasan yang digunakan masih biasa-biasa saja.

Kemampuan berwirausaha masyarakat juga masih sangat kurang. Hal ini
diantaranya terlihat dari produk kripik yang dihasilkan masih banyak yang belum
terjual. Pengelolaan kripik juga tidak dilakukan setiap hari, sehingga akhirnya banyak
masyarakat Kabupaten Kaur yang tidak mau dan kurang berani memulai melakukan
suatu usaha.

Uraian diatas menunjukkan bahwa pembangunan Kabupaten Kaur harus
diarahkan pada pembangunan pedesaan yang komprehensif berbasis pada pertanian
berkelanjutan sesuai dengan budaya dan kearifan lokal Kaur yang dapat
memberdayakan ekonomi perempuan dan masyarakat pada umumnya. Untuk itu,
kegiatan ini diharapkan dapat menginisiasi terwujudnya pemberdayaan masyarakat

melalui pengelolaan produk berbasis pisang.

1.2. Permasalahan Mitra

Mengacu kepada analisis situasi Kabupaten Kaur, maka permasalahan
masyarakat kabupaten Kaur adalah :
a. Kurangnya motivasi untuk melakukan usaha
b. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan yang baik dalam mengelola kripik
pisang

c. Kurangnya penggunaan kemasan produk yang manarik



d. Kurangnya pengetahuan mengenai pengolahan produk berbasis pisang

e. Kurangnya pelatihan pengolahan produk berbasis pisang

BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1.Solusi yang Ditawarkan
a. Diadakannya kegiatan pelatihan motivasi berwirausaha
b. Diadakan kembali pelatihan pengolahan kripik pisang berkualitas
c. Penyampaian penggunaan kemasan yang menarik
d. Penyampaian informasi pengolahan berbagai produk berbasis pisang
e. Dilakukan pelatihan pengolahan produk berbasis pisang

2.2.Target Luaran
a. Peserta mempunyai sikap berwirausaha yang baik
b. Peserta mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan kripik pisang
yang bermutu baik
c. Peserta mempunyai pengetahuan dan keterampilan membuat kemasan pangan yang
menarik
d. Peserta pelatihan mengerti tentang beranekaragam produk berbasis pisang

e. Peserta pelatihan mampu mengelola produk berbasis pisang

BAB 3. METODE PELAKSANAAN

3.1. Metode Pendekatan Pelaksanaan Kegiatan

Pendekatan Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Industri Rumahan Di
Kecamatan Kaur Selatan adalah dengan memberikan materi teori dan ketrampilan
praktis pengolahan pisang serta menumbuhkan motivasi dan merubah cara berpikir

peserta menuju kesuksesan dalam mengembangkan wirausaha produk berbasis pisang.



Pendekatan kegiatan dan materi yang disampaikan disesuaikan dengan kondisi peserta

bimbingan teknis. Kondisi peserta pelatihan adalah sebagai berikut :

a. Pendidikan umumnya SD bahkan banyak yang tidak tamat SD. Hal ini berdampak
banyak peserta pelatihan yang mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia.

b. Pengalaman, wawasan dan pengetahuan peserta sebagian masih rendah dan
memiliki budaya lokal yang kental hal ini berdampak pada cara peserta dalam
menerima materi dan hal baru.

Pendekatan kegiatan berdasarkan kondisi peserta menyebabkan materi dan
teknik penyampaian materi harus disesuaikan dengan kondisi peserta sehingga peserta
dapat memahami materi yang disampaikan dan dapat menambah wawasan dan
ketrampilan, serta dapat memotivasi diri untuk mengembangkan usaha ketrampilan
pengolahan produk berbasis pisang dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam
wilayahnya.

Untuk pencapaian maksud tersebut maka dalam diberikan materi — materi
pokok bahasan sebagai berikut ;

a. Motivasi

Motivasi atau motif atau kebutuhan atau desakan atau keinginan atau dorongan

adalah kata yang sering digunakan untuk menyebut kata motivasi. Adapun

sebetulnya asal kata motivasi adalah movere dari bahasa latin yang sama dengan to

move dalam bahasa inggris yang berarti menggerakkan atau mendorong.

Berdasarkan asal kata tersebut ada yang mendefinisikan motivasi sebagai:

1. Keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk
melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan

2. Motivasi merupakan semua kekuatan yang ada dalam diri seseorang yang
memberi daya, memberi arah dan memelihara tingkah laku. Pada dasarnya
motivasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu motivasi internal dan motivasi
eksternal.

Materi ini disampaikan kepada peserta kegiatan guna mengubah secara gradual sifat

dan sikap negatif yang menghambat kemajuan seseorang menjadi sifat dan sikap

positif yang menunjang kemajuan seseorang untuk menjadi wirausaha. Para peserta



umumnya adalah pengrajin/masyarakat yang hidup dalam lingkungan fisik dan
sosial budaya yang sangat agraris yang memiliki ciri-ciri utama yaitu ;
1. Sukar menerima perubahan yang berasal dari luar
2. Enggan merubah diri menuju kondisi yang lebih baik
3. Merasa cukup dengan keadaan hari ini
4. Tidak cukup percaya diri jika berada di luar lingkungannya

Melalui materi ini diharapkan akan menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi
peserta kegiatan. Peserta diberi pemahaman akan pengertian dan manfaat dari
motivasi diri guna memulai untuk berusaha. Bagi yang sudah memiliki usaha akan
membangun usahanya melalui peningkatan kapasitas usaha. Adanya keikutsertaan

secara aktif akan memberikan dampak pada perbaikan kesejahteraan mereka.

. Pengetahuan dan bimbingan teknis pengolahan kripik pisang yang bermutu baik

Kripik pisang yang sudah diproduksi masih memiliki mutu yang kurang baik
yaitu pada umumnya bentuk tidak seragam, irisan kurang tipis sehingga kurang
renyah. Hal ini dapat memengaruhi pemasaran produk

. Pengembangan pengemasan produk olahan pisang
Pada umumnya pengrajin olahan pisang tidak pernah memperhatikan pengaruh
kemasan atas produk yang mereka hasilkan terhadap pemasaran produk. Umumnya

mereka mengemas produknya dengan kemasan yang sangat sederhana.

. Pengetahuan pengolahan produk berbasis pisang

Selain produk olahan kripik pisang peserta juga harus mengetahui olahan pisang
yang lain. Umumnya mereka masih mengelola satu bentuk produk olahan pisang.
Dengan adanya pengetahuan tersebut diharapkan peserta akan dapat memilih olahan
pisang yang bagaimana yang diinginkan untuk dijadikan suatu usaha baru.

. Bimbingan teknis pengolahan produk berbasis pisang
Pengolahan produk berbasis pisang yang sudah diinformasikan diharapakan dapat

mampu diterapkan oleh peserta pelatihan. Keterampilan ini penting didapat agar peserta



dapat dengan mudah membuat olahan pisang yang beraneka ragam dengan mutu yang
baik.

3.2. Prosedur Kerja
Untuk mendukung realisasi metode yang ditawarkan, maka dapat dirinci prosedur
kerja dari kegiatan Bimbingan teknis pengolahan produk Berbasis Pisang di Kabupaten
Kaur, sebagai berikut :
1. Melaksanakan kegiatan pelatihan/pendampingan motivasi usaha
2. Melaksanakan kegiatan pelatihan pengolahan kripik pisang yang bermutu baik
3. Melaksanakan pelatihan untuk pengembangan kemasan produk berbasis pisang.
4. Melaksanakan ceramah tentang terbagai produk berbasis pisang
5. Melaksanakan bimbingan teknis tentang berbagai pengolahan produk berbasis

pisang

3.3. Rencana Kegiatan
Untuk mengimplementasikan metode pemberdayaan tersebut maka dilakukan
tahapan-tahapan kegiatan pemberdayaan dengan langkah-langkah berikut :

1. Tahap pertama, mengumpulkan data, fakta, dan informasi yang berkaitan dengan
permasalahan objek pengabdian masyarakat.

2. Tahap kedua, menyusun rancana bersama melalui pendekatan diskusi terfokus.
Dalam proses ini semua pemangku kepentingan dilibatkan. Tujuan diskusi ini untuk
mendapat dukungan dan menyepakati solusi atas persoalan bersama-sama.

3. Tahap ketiga, menyusun rencana kerja. Hasil diskusi terfokus dimasukkan dalam
tabel-tabel matrik rencana strategis. Dalam matriks tersebut akan tergambarkan
tujuan kegiatan, lokasi, cakupan, peran pihak terkait, rencana biaya yang
dibutuhkan, indikator keberhasilan dan proses keberlanjutan pasca pendampingan.

4. Tahap keempat, rencana teknis pelaksanaan yang berisi tabel waktu secara
terperinci dalam sebuah tabel besar. Diharapkan semua pihak yang berkepentingan



mengetahui rencana yang akan dilakukan. Dengan cara ini seluruh sumber daya
dilibatkan dalam proses manajemen yang meliputi : perencanaan, pengorganisasian,
pelaporan dan pengawasan.

. Tahap kelima, implementasi kegiatan yang telah direncanakan dan disepakati
dengan mitra.

. Tahap keenam, evaluasi monitoring dan pembuatan laporan. Pada tahap ini juga
dilaksanakan diseminasi hasil pelaksanaan, sehingga bisa dilakukan evaluasi
menyeluruh, mendiskusikan keberlanjutan, dan upaya-upaya pengembangan.
Diseminasi juga ditujukan untuk memberikan proses pembelajaran bagi kegiatan-
kegiatan lainnya. Keseluruhan kegiatan selanjutnya dipublikasikan dalam bentuk
artikel ilmiah tingkat nasional, sehingga secara tidak langsung juga akan
mempromosikan usaha yang dilakukan oleh mitra.



BAB 4. HASIL KEGIATAN

4.1. Pelatihan Motivasi Wirausaha Baru

Motivasi wirausaha baru diberikan kepada semua calon wirausahawan produk
pisang, maupun kepada peserta yang telah berwirausaha produk pisang Tujuan dari
pemberian pendampingan ini diharapkan munculnya sikap berani membangun usaha
baru bagi yang belum mempunyai usaha produk berbasis pisang. Pada peserta yang
telah memiliki usaha produk pisang diharapkan dapat tumbuh lagi keinginan
mengembangkan usahanya. Materi pelatihan meliputi bagaimana seseorang calon
pengusaha yang berani mengambil resiko dan berani memulai kegiatannya usahasanya
(materi pelatihan dapat dilihat di lampiran). Suasana pelatihan dibuat semenarik
mungkin dengan gambar-gambar yang menarik dan permainan yang dapat
meningkatkan semangat belajar. Pemberi motivasi juga diharapkan menciptakan
suasana belajar yang penuh semangat agar timbul keinginan peserta untuk memulai
usaha baru dengan produk-produk unggulan berbasis pisang. Suasana pelatihan

motivasi usaha baru dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Suasana Pelatihan Motivasi Wirausaha Baru



Hasil dari pelatihan ini semua peserta menyatakan semangat untuk membangun
usaha baru produk berbasis pisang, dan untuk peserta yang telah membantu pemerintah
dalam wirausaha kripik pisang menyatakan akan berani memulai usahanya sendiri dan

setelah mengikuti pelatihan ini tambah bersemangat untuk membuka sendiri usahanya.

4.2. Pelatihan Bimbingan Teknis Pengolahan Produk Berbasis Pisang

Untuk meningkatkan kapasitas usaha maka dilakukan diversifikasi produk yang
sudah ada. Pada saat ini produk yang akan dikembangkan adalah produk keripik
pisang. Keripik pisang yang sudah diproduksi adalah keripik pisang original (asin),
cokelat, dan strawberi. Masalah yang ada pada olahan keripik pisang adalah irisannya
masih tebal-tebal dan bentuk belum seragam.

Materi pelatihan yang diberikan adalah teori/pengetahuan tentang pisang itu
sendiri dan berbagai produk berbasis pisang (materi pelatihan dapat dilihat pada
lampiran). Produk-produk yang diperkenalkan antara lain : kripik pisang, tepung
pisang, sirup daun pisang dan krupuk kulit pisang. Walaupun peserta ada yang sudah
dapat mengolah kripik pisang tetapi diharapkan mutu kripik tersebut menjadi lebih
baik.

Selain itu peserta pelatihan diberikan teknis cara mengolah pisang dengan
praktek langsung. Peserta dibagi dalam beberapa kelompok agar dapat fokus dan
berbagi pengalaman dengan yang lain. Pada saat praktek produk yang sudah jadi
langsung dikemas dengan berbagai kemasan plastik yang menarik. Kemasan yang
menarik akan dapat meningkatkan minat pembeli. Peserta pelatihan paket teknologi
berbasis produk pisang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Peserta Pelatihan Paket Teknologi Berbasis Produk Pisang

No Nama Asal Kecamatan Keterangan

1. Meisi Ramalim Kaur Selatan Belum punya usaha
2. Tri Mahdalena Kaur Selatan Belum punya usaha
3. Dahniar Kaur Selatan Belum punya usaha
4. Desi Paulia Maje Belum punya usaha
5. Dahliana Muara Tetap Belum punya usaha
6. Nurtabah Kaur Selatan Belum punya usaha
7. Fetria Armalinda Kaur Selatan Belum punya usaha
8. Rohalipah Kaur Selatan Belum punya usaha
9. Suryatina Kaur Selatan Belum punya usaha



No Nama Asal Kecamatan Keterangan

10.  Zalna Kaur Selatan Belum punya usaha

11.  Hanny Kaur Utara Belum punya usaha
Ramadhalena

12.  Erminiah Kaur Utara Belum punya usaha

13. Elda Sefrianti

14, Yunita Dahliana
15. Susri Yanti

16. Nisa Ukriani

17.  Hikmah Puspitasari

Kaur Selatan
Kaur Selatan
Kaur Selatan
Padang Qua Hwu
Bakal Makmur

Belum punya usaha
Belum punya usaha
Belum punya usaha
Belum punya usaha
Belum punya usaha

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 17 orang peserta yang mengikuti
pelatihan pengolahan produk berbasis pisang ternyata semuanya belum
mempunyai usaha pengolahan pisang. Olahan keripik pisang asal Kabupaten
Kaur baru diproduksi oleh Pusat Keripik Kabupaten Kaur dibawah Pemerintah
Kabupaten Kaur. Disamping itu masalah pemasaran keripik pisang juga masih
belum baik. Pelatihan produk berbasis pisang dapat dilihat pada Gambar 3 dan
4.
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Gambar 3. Suasana Pelatihan Pengolahan Produk Berbasis Pisang



Gambar 4. Peserta Pelatihan dan Produk Olahan Pisang

Peserta yang telah mengikuti pelatihan pengolahan produk berbasis pisang
menyatakan mendapat pengetahuan baru tentang berbagai produk berbasis pisang.
Peserta juga mendapat informasi yang baik tentang teknis pembuatan sekaligus telah
dapat mengelola beberapa produk olahan pisang. Pengemasan sebagai salah satu hal
penting dalam pemasaran nanti juga dapat dimengerti sehingga semangat dalam
mempelajari dan mempraktekkan pengemasan produk yang menarik terlihat dalam

praktek yang dilakukan.

BAB V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dapat disimpulkan hal berikut :

1. Sikap wirausaha baru telah dimiliki oleh peserta pelatihan

2. Peserta pelatihan mendapat pengetahuan baru tentang berbagai olahan produk
berbasis pisang

3. Peserta pelatihan dapat membuat produk olahan pisang terutama kripik pisang
dengan kualitas baik



5.2.

Peserta pelatihan mengerti tentang pengemasan produk yang menarik yang

nantinya dapat digunakan dalam mendukung pemasaran produk

Rekomendasi

Beberapa rekomendasi yang dapat diberikan :

Perlu adanya pendampingan lebih lanjut mengenai pembukaan wirausaha baru
produk olahan pisang

Pemerintah Daerah Kabupaten Kaur harus berperan aktif untuk mendukung segala
kegiatan yang terkait dengan usaha baru olahan pisang sampai kepada pemasaran
produk agar semangat masyarakat tetap terjaga

Perlu adanya kerjasama dengan pihak lain, misalnya dengan mengadakan pameran
yang rutin dilakukan tiap bulannya, mencari distributor yang kompeten dan
terpercaya sebagai pihak ketiga di setiap kota-kota besar yang ada di Indonesia.

DAFTAR PUSTAKA

Biro Pusat Statistik Kabupaten Kaur, 2014. Kabupaten Kaur dalam Angka. Kabupaten

Kaur.

Biro Pusat Statistik Kabupaten Kaur, 2015. Kabupaten Kaur dalam Angka. Kabupaten

Kaur.

Materi Kewirausahaan Rumah Perubahan.

Pemerintah Daerah Kabupaten Kaur, 2015. Gambaran Umum Kabupaten Kaur.
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Lampiran 3. Materi Pelatihan “Usaha Baru Berbasis Produk Unggulan Daerah”

KABUPATEN KAUR

USAHA BARU BERBASIS
PRODUK UNGGULAN DAERAH

KELEBIHAN MOCAF

KELEMAHAN NIRA KELEBIHAN PISANG

“Tenaga kerja pertanian semakin mahal,
odikihitas mash rencah

* Ketersediaan sarana produksi tani dari waktu ke
wakty bermasalah

* Transportasi masth mahal

* Motivasi masyarakat dalam berwirausaha masin

“2008 228 Juta
“2009 231 Juta
“2010 234 Juta
“2011 247 Juta

Terus Bertambah !!!

KELEBIHAN NIRA

* Bahan tersedia
 Potensi pemasaran tingg)

KELEMAHAN PISANG

©2008 111,48 Juta
“2009 113,74 Juta

Pada tahun 2010
Bertambah 2,26 Juta
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